
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan : 

1. Sampel ekstrak daun kecubung (Datura metel L.) yang dianalisis  memiliki 

daya antibakteri yang tergolong antibakteri kuat. Luas zona bening 

konsentrasi 1% ekstrak metanol, etanol dan etil asetat berturut-turut adalah 

12.9, 13.2 dan 12.6 mm dan luas zona bening konsentrasi 100% ekstrak 

metanol, etanol dan etil asetat berturut-turut adalah 24.2, 24.7 dan 22.3 

mm. 

2. Sampel ekstrak daun kecubung (Datura metel L.) yang dianalisis  memiliki 

daya antioksidan yang tergolong antioksidan lemah. Nilai IC50 ekstrak 

metanol, etanol dan etil asetat berturut-turut adalah 286.72, 246.63 dan 

1245.86 mg/L 

5.1 Saran 

 Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menguji daya antioksidan 

senyawa murni atau isolat daun kecubung dengan variasi pelarut yang lain. 
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